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5.1.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil proyek tugas akhir yang berjudul

“Perancangan Environment Dalam Film Animadi 3D Train of Thought” adalah

sebagal berikut :

1. Dalam pembuatan sebuah konsep environment berdasar pada sebuah cerita

yang telah dibuat, tentu harus melewati tahapan-tahapan yang ada dan
harus dilalui secara berurutan dalam proses pembuatannya, hal ini
diharapkan agar pembuatan konsep environment sesuai dengan konsep
film cerita dan environment yang dibuat pun menjadi lebih baik. Tahapan-
tahapan tersebut adalah tahap praproduksi, tahap produksi, dan tahap

pasca produksi.

. Pencarian referens dan penelitian terhadap suatu objek merupakan hal

terpenting dalam membuat suatu rancangan termasuk rancangan konsep
environment. Dengan melihat referensi dan penelitian maka kita akan
mendapat inspiras atau gambaran terhadap apa yang akan kita buat atau
kita rancang nantinya. Setelah itu kita juga dapat mengembangkan
rancangan yang telah kita buat berdasar pada referensi serta penelitian
yang telah kita lakukan. Kemudian setelah kita telah mendapat gambaran,
selanjutnya kita dapat menuangkan semua ide atau gambaran yang telah
kita dapatkan kedalam bentuk mind map yang akan menjadi konsep dasar

kita terhadap rancangan yang akan dibuat.
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3. Skala juga merupakan hal penting dalam pembuatan suatu objek atau
bentuk environment. Perbandingan skala objek-objek yang satu dengan
yang lainnya harus disesuaikan dengan proporsi tinggi manusia atau
proporsi karakter yang dibuat pada suatu film, ha ini dilakukan agar
objek-objek yang telah dibuat dengan skala yang pas terlihat nyata dan
dapat digunakan oleh karakter dalam sebuah film.

4. Hal terakhir yang perlu diperhatikan jug adalah hal layouting. Layouting
ini berhubungan dengan peletakan berbagal objek baik itu properti atau
benda-benda panting lainnya dalam suatu film, haruslah diatur dengan

baik dan sesuai dengan arah gerak karakter pada film nantinya.

5.2. Saran

Dari hasil proyek tugas akhir yang penulis buat bahwa penulis menyadari
manajemen waktu, pencarian referensi, dan penelitian terhadap environment yang
akan dibuat merupakan hal terpenting dalam proses pembuatan enviroment. Hal
ini dilakukan agar dapat lebih memahami dan dapat membuat environment yang

lebih baik dan sesuai dengan konsep seperti apa yang akan dibuat nantinya.
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